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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas di dalam
perusahaan memegang peranan yang sangat penting, karena sumber daya
manusia yang dimiliki memungkinkan mereka untuk mampu secara efisien
menerapkan dan mengendalikan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
produktivitas tinggi sehingga potensi setiap sumber daya manusia yang
ada dalam perusahaan harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
sehingga mampu memberikan output yang optimal.

Undang-undang Perbankan Syariah nomor 21 tahun 2008 menyatakan
bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenis terdiri atas Bank Umum
Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS).? Kesuksesan perusahaan dimana pun dan bergerak di
bidang apapun pada dasarnya tergantung pada keberhasilan menajemen
dalam menjalankan perusahaan dapat dilihat dari kinerja perusahaan dalam
mengelola sumber daya yang dimilikinya.Hal ini menuntut perusahaan
dalam memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, karena sumber

daya ini merupakan kekayaan (asset) yang tidak ternilai bagi perusahaan.

? Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), him. 32-33



Tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan
modern, sarana dan prasarana yang lengkap, tetapi justru tergantung pada
manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu
perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu karyawannya. Setiap
organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan
akan tercapai. Untuk meraih apa yang diinginkan, maka perusahaan perlu
memiliki alat penggerak utama yaitu karyawan yang memiliki Kinerja yang
tinggi, disiplin waktu serta maksimal dalam menjalankan job desc-nya.

Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai
prestasi, karena dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan
memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan. Menurut Aloysius,
motivasi berprestasi menjadi komponen yang sangat berperan dalam
mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas. Karyawan memiliki
motivasi berpresatasi yang tinggi akan mempunyai semangat, keinginan,
dan energi yang besar dalam diri individu untuk bekerja secara optimal.®
Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat
meningkatkan kinerja perusahaanya. Dengan kata lain, kelangsungan suatu
perusahaan itu ditentukan oleh kinerja karyawan.

Bagi Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri, motivasi

merupakan dorongan yang menggerakkan karyawan supaya bisa
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meningkatkan kinerjanya sehingga bisa mewujudkan dan mencapai tujuan
yang ditentukan perusahaan, karena motivasi merupakan hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung perilaku seseorang supaya
mau bekerja giat dan antusias mencapai hasil yang optimal. Selain itu,
motivasi yang tinggi akan membuat karyawan menjadi semangat dalam
bekerja sehingga bisa mencapai apa yang diharapkan perusahaan. Saling
memotivasi antar karyawan juga akan membantu dalam mengerjakan
pekerjaan yang sulit.

Tidak hanya faktor motivasi saja yang perlu diperhatikan oleh
perusahaan guna meningkatkan kinerja karyawan, akan tetapi perusahaan
juga harus memperhatikan faktor pemberian promosi jabatan. Pelaksanaan
promosi jabatan dimaksudkan untuk meningkatkan motivasi berprestasi
karyawan agar mau bekerja dengan perilaku kerja yang baik sesuai dengan
yang dikehendaki oleh perusahaan guna meningkatkan produktivitas kerja
perusahaan dan menjamin keberhasilan perusahaan tersebut di dalam
mencapai sasarannya, dimana harus terdapat keseimbangan antara faktor
individu dan faktor organisasi yang menjadi tempat bagi pegawai tersebut
bernaung dan bekerja.

Memberikan motivasi berprestasi berupa promosi jabatan bagi mereka
yang mampu memberikan prestasi kerja lebih di satu pihak, dan
memberikan tindakan disiplin sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi
karyawan yang tidak mampu melaksanakan kewajibannya sesuai dengan

tanggung jawabnya. Dengan adanya pelaksanaan promosi jabatan pada



suatu perusahaan akan membuat karyawan lebih giat lagi bekerja,
bersemangat dan berdisiplin, sehingga menciptakan suatu peningkatan
kinerja karyawan. Bagi adanya promosi jabatan di Bank Muamalat
Indonesia Kantor Cabang Kediri, bisa menarik para karyawan untuk lebih
disiplin dan bertanggung jawab dalam melakukan pekerjaan dibidangnya
masing-masing atau berkeinginan untuk mempunyai jabatan dan
tanggungjawab yang lebih tinggi.

Selain memberikan motivasi berprestasi, promosi jabatan pemimpin
bisa memberikan perhatian dengan memberikan kompensasi, karena
kompensasi merupakan bagian dari hubungan timbal balik antara
organisasi dengan sumber daya manusia dengan cara memberikan
kompensasi yang adil dan layak kepada karyawan sesuai prestasi kerja
yang dicapai. Dengan demikian pemberian kompensasi dalam perusahaan
harus diatur dengan baik, sehingga dapat diterima oleh kedua bela pihak.
Jadi dalam mengembangkan dan menerapkan suatu sistem kompensasi
tertentu kepentingan para karyawan mutlak untuk diperhitungkan.

Kompensasi merupakan hal yang penting bagi karyawan, karena
pemberian kompensasi merupakan pencerminan atau ukuran nilai
pekerjaan itu sendiri. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri
memberikan kompensasi sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan
karyawan apabila bekerja lembur maka akan mendapatkan kenaikan gaji

sesuai dengan prestasi kerja. Sebaliknya, apabila bekerja lembur tetapi



tidak sesuai dengan prestasi kerja maka tidak akan mendapat kenaikan gaji
akan tetapi mendapatkan teguran/peringatan.

Karyawan atau pegawai merupakan unsur terpenting dalam
menentukan maju mundurnya suatu perusahaan. Untuk mencapai tujuan
perusahan diperlukan karyawan yang sesuai dengan persyaratan dalam
perusahaan, dan juga harus mampu menjalankan tugas-tugas yang telah
ditentukan oleh perusahaan. Dalam meningkatkan kinerja karyawannya
perusahaan menempuh beberapa cara misalnya melalui pendidikan,
pelatihan, promosi jabatan, pemberian kompensasi yang layak,
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan pemberian motivasi.
Melalui proses-proses tersebut, karyawan diharapkan akan lebih
memaksimalkan tanggung jawab atas pekerjaan mereka. Promosi jabatan,
pemberian kompensasi serta pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak
para karyawan dan merupakan kewajiban dari pihak perusahaan untuk
mendukung kontribusi para karyawannya dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditentukan.

Kinerja mengarah pada suatu usaha yang dilakukan dalam rangka
mencapai prestasi yang lebih baik. Kinerja karyawan terhadap suatu Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri dilandasi oleh beberapa faktor
tertentu. Maka dalam penelitian ini, faktor-faktor tersebut akan menjadi
variabel penelitian. Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi kualitas
kinerja karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri

diantaranya adalah motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi.



Penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan perlu

dilakukan untuk membantu Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang

Kediri dalam melakukan peningkatan kualitas kinerja kepada karyawan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas peneliti tertarik

melakukan penelitian mengenai ”Pengaruh Motivasi Berprestasi,

Promosi Jabatan, dan Kompensasi terhadap Kualitas Kinerja

Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang

Kediri”.

B. Identifikasi Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya penyimpangan terhadap masalah
yamg akan dibahas, maka peneliti perlu membatasi beberapa hal, yakni
bagaimana motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi
dapat mempengaruhi kulitas kinerja karyawan pada PT. Bank
Muamalat Indonesia Cabang Kediri.
C. Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh motivasi berprestasi secara signifikan terhadap
kinerja karyawanpada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Kediri?

2. Apakah ada pengaruh promosi jabatan secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang

Kediri?



3. Apakah ada pengaruh kompensasi secara signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri?

4. Apakah motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan kompensasi secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan pada Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian skripsi adalah sebagai berikut:

1. Untuk menguji motivasi berprestasi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor
Cabang Kediri.

2. Untuk menguji promosi jabatan berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawanpada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Kediri.

3. Untuk menguji kompensasi berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang
Kediri.

4. Untuk mengetahui motivasi berprestasi, promosi jabatan, dan
kompensasi secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja
karyawan pada Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri.

. Kegunaan Penelitian

Dalam penelitian ini, hasil yang akan dicapai diharapakan akan membawa

manfaat yang banyak, antara lain adalah sebagai berikut:



1. Secara teoretis
Penelitian ini diharapkan sebagai sumabangan memperkaya
khazanah ilmiah tentang manajemen sumber daya manusia pada
umumnya dan pada manajemen sumber daya manusia khususnya.
2. Secara praktis
a. Bagi Muamalat Indonesia Cabang Kediri
Penulisan penelitian ini diharapkan dapat masukan bagi bank
Muamalat dalam melaksanakan pengambilan kebijakan motivasi
berprestasi,
promosi jabatan, dan kompensasi dalam kinerja karyawan, sehingga
dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan tersebut.
b. Bagi Akademik
Dengan adanya penelitian diharapkan dapat memperkaya
perbendaharaan  kepustakaan Institut Agama Islam  Negeri
Tulungagung dalam manajemen sumber daya manusia. Dan Sebagai
sumbangsih pemikiran dan informasi untuk menambah wacana
keilmuan secara teori dan praktek bagi pembaca.
c. Bagi peneliti selanjutnya
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi atau masukan
bagi penulis selanjutnya dalam bidang yang sama yaitu manajemen

sumber daya manusia.



F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Untuk menghindari salah satu penafsiran dalam memahami judul
penelitian tersebut, perlu kiranya untuk diberikan penjelasan mengenai
ruang lingkup dan pembatasan penelitian:
1. Ruang lingkup
Ruang lingkup dari penelitian ini hanya meliputi tiga variabel yang
berpengaruh terhadap kualitas kinerja karyawan. Meskipunbanyak hal
yang mempengaruhi kualitas kinerja karyawan namun peneliti hanya
mengambil variabel motivasi berprestasi(X1), promosi jabatan (X2) dan
kompensasi (X3) terhadap kualitas kinerja karyawan(Y1).
2. Keterbatasan penelitian
Untuk menghindari meluasnya ruang lingkup bidang kajian,
sekaligus untuk memperjelas kajian pembahasan, maka dalam
penelitian ini terdapat pembatasan. Karena keterbatasan waktu, tenaga,
dan biaya maka tidak memungkinkan penulis untuk meneliti seluruh
karyawan. Hanya mengambil beberapa sampel karyawan berkisar 41
orang.
G. Penegasan lIstilah
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan mewujudkan
kesatuan pandangan dan kesamaan pemikiran, perlu kiranya ditegaskan

istilah-istilah yang berhubungan dengan penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Secara konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda dan sebagainya).*

b. Motivasi berprestasi adalah energi potensial yang dilepaskan dan
digunakan tergantung pada kekuatan dorongan motivasi seseorang
dan situasi serta peluang yang tersedia.’

c. Promosi jabatan adalah kegiatan perpindahan pegawai dari suatu
jabatan ke jabatan lain yang mempunyai status serta tanggung jawab
yang lebih tinggi.®

d. Kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan sebagai
pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan.’

e. Kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau
melebihi harapan.®

f. Kinerja karyawan adalah perbandingan antara hasil kerja yang
dilihat secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan

organisasi.’

* Suharto, Tata Iryanto, Kamus Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya:Indah, 1996),
hal.197

> Malayu Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014) hal. 230-231

® M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Rajawali
Pres, 2013), hal. 124

” Lijan Potlak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2016) hal. 219

® Agustiani Asis, Pengaruh Kualitas Kerja Pegawai terhadap Kinerja Pegawai Di Kantor
Kecamatan Bontang Selatan, Jurnal IImu Pemerintahan, Vol. 2 No. 3 2014

® Bryan Johannes Tampi, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Motivasi Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Bank Negara Indonesia, Jurnal Acta Dunia, Vol. 3 No. 4 2014
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2. Secara operasional
a. Motivasi Berprestasi
Motivasi berprestasi yang diberikan pada karyawan Bank
Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri sudah cukup baik. Dalam
hal ini, akan mendorong seseorang untuk mengembangkan
kreativitas dan mengarahkan semua kemampuan serta energi yang
dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal.
b. Promosi Jabatan
Promosi jabatan yang diberikan pada karyawan Bank Muamalat
Indonesia Kantor Cabang Kediri sudah sesuai dengan Kinerja
karyawan. Adanya promosi jabatan akan menciptakan gairah dalam
bekerja sehingga karyawan akan secara sadar untuk meningkatkan
disiplin kerjanya. Kenaikan gaji dan tanggungjawab juga menyertai
naiknya jabatan.
c. Kompensasi
Kompensasi di Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri
sudah sesuai dengan Kkinerja karyawan. Karyawan memperoleh
imbalan dalam bentuk kepuasan seseorang yang diperoleh dari
pekerjaan itu sendiri dan juga berupa tunjangan dan gaji.
d. Kualitas Kinerja Karyawan
Kualitas kinerja karyawan yang diterapkan pada karyawan Bank

Muamalat Indonesia Kantor Cabang Kediri sudah cukup baik.
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Karyawan yang menunjukkan kinerja baik akan diberikan bonus atau
inseftif guna menghargai dan memuliakan prestasi yang telah
dicapainya.

H. Sistematika SKkripsi

Sistematika skripsi dalam penelitian ini terdiri dari lima bab
yangmasing-masing bab menjelaskan hal-hal tersendiri.Adapun orientasi
keterkaitan antar bab yang satu denganyang lain antara sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, bertujuan untuk mengungkap masalah yang akan
dikaji sesuai dengan objek penelitian. Di dalamnya membahas beberapa
unsur yang berisi latar belakang, indentifikasi masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan keterbatasan
penelitian, penegasan istilah serta sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, digunakan sebagai pijakan peneliti untuk
menganalisis data hasil penelitian. Dalam bab landasan teori ini berisi
beberapa sub bab yaitu motivasi berprestasi, promosi jabatan,
kompensasi,dan kualitas kinerja karyawan

Bab Il Metode Penelitian, yang menjelaskan mengenai cara
memperoleh data, menganalisis data, dan menguji data. Dalam bab ini
memuat tentang rancangan penelitian yang berisi pendekatan dan jenis
penelitian, populasi sampling dan sampel, sumber data dan variabel
penelitian, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian serta analisi

data.
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Bab IV Hasil Penelitian, bab ini menjelaskan mengenai penjelasan
diskripsi data dan pengujian hipotesis.

Bab V Pembahasan hasil penelitian, yang berisikan pembahasan data
penelitian dan hasil analisis data.

Bab VI Penutup, yang berisi mengenai kesimpulan darihasil
penelitian. Memuat tentang kesimpulan dan saran yang ditujukan kepada
pihak yang berkepentingan dan daftar rujukan, lampiran-lampiran surat

pernyataan keaslian skripsi dan yang terakhir adalah riwayat hidup.



